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Abstrak 

Pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan potensi 

dirinya. Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang berguna untuk 

memudahkan proses belajar mengajar, dalam rangka mengefektifkan komunikasi antara 

guru dan siswa. Minat belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran merupakan sesuatu 

yang penting dalam kelancaran proses belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh media pembelajaran dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan jenis 

kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMA Negeri 1 

Onohazumba dan sampel penelitian sebanyak 57 orang. Instrument penelitian 

menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik pengumpulan data menggunakan 

angket/kuesioner. Teknik analisis data menggunakan tahap persamaan regresi, nilai 

prediksi, koefisien determinasi, kesalahan baku estimasi, kesalahan baku koefisien regresi, 

uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa menggunakan media belajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Hal ini dikarenakan, 

siswa melihat langsung objek materi yang diajarkan, siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, siswa memahami konsep materi yang diajarkan, siswa menganalisis dan 

mengolah informasi yang diperlukan secara individu dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan yang diajurkan oleh guru lewat media pembelajaran yang ada. Adapun 

saran yang dapat peneliti sampaikan yakni hendaknya setiap guru untuk sering 

menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran karena siswa lebih aktif 

dalam pembelajaran, siswa lebih memahami materi yang diajarkan serta siswa mengenal 

sendiri objek materi yang diajarkan sehingga hasil belajar siswa juga meningkat. 

Kemudian untuk siswa hendaknya agar melibatkan diri dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan di kelas dengan media pembelajaran. 

Kata kunci : Media Pembelajaran; Minat Belajar; Siswa. 

Abstract 

Education is a process to help humans in developing their potential so that they are able to 

face any changes that occur. Learning media is one of the useful tools to facilitate the 

teaching and learning process, in order to streamline communication between teachers 

and students. Students interest in learning in participating in learning is something 

important in the smooth teaching and learning process . This study aims to determine the 

effect of learning media in increasing students&#39; interest in learning. The research 

method used is a quantitative research method with a descriptive quantitative type. The 

population in this study were all students at SMA Negeri 1 Onohazumba and the research 
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sample was 57 people. The research instrument uses validity and reliability tests. Data 

collection techniques using a questionnaire / questionnaire. The data analysis technique 

uses the regression equation stage , predictive value , coefficient of determination , 

estimation standard error , regression coefficient standard error , hypothesis testing . The 

results of this study indicate that using learning media can affect student learning 

outcomes in economics subjects. This is because, students see directly the object of the 

material being taught, students are actively involved in learning activities, students 

understand the concept of the material being taught, students analyze and process 

information needed individually in solving a problem proposed by the teacher through 

existing learning media. The suggestions that researchers can convey are that teachers 

should often use learning media in learning activities because students are more active in 

learning, students better understand the material being taught and students know 

themselves the object of the material being taught so that student learning outcomes also 

increase. Then for students should be involved in learning carried out in class with 

learning media. 
Keywords: learning media; interest in learning; students. 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan proses untuk 

membantu manusia dalam 

mengembangkan potensi dirinya. Melalu 

pendidikan siswa diperdayakan untuk 

memperoleh sejumlah pengalaman- 

pengalaman sebagai bekal dalam 

menjunjung aktivitas hidup dalam 

mengahadapi era globalisasi saat ini. 

Belajar adalah suatu proses yang 

kompleks yang terjadi pada semua orang 

dan berlangsung seumur hiup, sejak dia 

masih bayi hingga keliang lahat nanti. 

Salah satu pertanda bahwa seseorang telah 

belajar adalah adanya perubahan tingkah 

laku dalam dirinya. Perubahan tingkah 

laku tersebut menyangkut baik perubahan 

yang bersifat pengetahuan (kognitif) dan 

keterampilan (psikomotor) maupun yang 

menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

Media pembelajaran merupakan salah 

satu alat atau perantara yang berguna 

untuk memudahkan proses belajar 

mengajar, dalam rangka mengefektifkan 

komunikas antara guru dan siswa. Hal ini 

sangat membantu guru dalam mengajar 

dan memudahkan siswa menerima dan 

memahami pelajaran. Proses ini 

membutuhkan guru yang mampu 

menyelaraskan antara media pembelajaran 

dan metode pembelajaran sehingga minat 

belajar siswa ada. 

Pengaruh media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar juga dapat 

membangkitkan keinginan dan minat yang 

baru bagi siswa, membangkitkan motivasi 

belajar siswa, dan bahkan membawa 

pengaruh psikologis terhadap siswa. Selain 

meningkatkan motivasi belajar siswa, 

pemakaian dan pemanfaatan media juga 

dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran.  

Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

sangat mengharapkan agar setiap 

komponen yang terlibat di dalamnya 

mempunyai keberhasilan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Komponen-komponen 

yang di maksud adalah guru dan siswa. 

Dalam pembelajaran, guru dan siswa 

memiliki banyak perbedaan baik dari segi 

kemampuan, pengalaman, keterampilan, 

dan lain-lain. Adanya perbedaan ini 
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menjadikan pembelajaran sebagai proses 

pendidikan memerlukan pendekatan, 

metode, model dan teknik yang macam- 

macam dalam pelaksanaannya sehingga 

peserta didik dapat menguasai materi baik 

dan mendalam. 

Guru berperan sebagai pelaksana 

kegiatan pembelajaran yang baik, maka 

seyogianya sekolah menyediakan media 

pembelajaran yang memungkinkan 

kemudahan kegiatan belajar peserta didik. 

Salah satu komputer. Interaksi yang terjadi 

selama proses belajar tersebut dipengaruhi 

oleh lingkungannya, yang antara lain 

terdiri dari atas murid, guru, petugas 

perpustakaan, kepala sekolah, bahan atau 

materi pelajaran (buku modul, selebaran, 

majalah, rekaman, video atau audio, dan 

yang sejenisnya), dan berbagai sember 

belajar dan fasilitas (perekam pita audio 

dan video, radio, televise, komputer, dan 

perpustakaan, laboratorium, pusat sumber 

belajar dan lain-lain). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi semakin mendorong upaya- 

upaya pembeharuan dalam pemanfaatan 

hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. 

Para guru di tuntut agar mampu 

menggunakan alat-alat yang dapat 

disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup 

kemungkinan bahwa alat-alat tersebut 

sesuai dengan perkembangan dan tuntutan 

zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat 

menggunakan alat yang murah dan efesien 

yang meskipun sederhana dan bersahaja 

tetapi menggunakan keharusan dalam 

upaya mencapai tujuan pengajaran yang 

diharapkan. 

Minat belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran merupakan sesuatu yang 

penting dalam kelancaran proses belajar 

mengajar. Siswa yang mempunyai minat 

belajar tinggi dalam proses pembelajaran 

dapat menunjang proses belajar mengajar 

untuk semakin baik, begitu pun sebaliknya 

minat belajar siswa yang rendah maka 

kualitas pembelajaran akan menurun dan 

akan berpengaruh pada hasil belajar. 

Dalam hal ini untuk meningkatkan 

minat siswa dalam belajar guru 

menggunakan terobosan baru yaitu dengan 

menggunakan media sehingga minat 

belajar siswa di kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Onohazumba meningkat atau pun 

mengalami perubahan. Di SMA Negeri 1 

Onohazumba, minat belajar siswa pada 

mata pelajaran ekonomi masih rendah 

karena media pembelajaran kurang 

lengkap sehingga mengakibatkan siswa 

tidak ada minat dalam belajar sehingga 

dampak belajar siswa terhadap 

pembelajaran masih rendah. Dan Siswa 

yang berminat terhadap kegiatan belajar 

akan berusaha lebih keras di bandingkan 

siswa yang kurang berminat, singkatnya 

apabila pelajaran sudah tidak di minati 

maka siswa akan cenderung pasif dan tidak 

memperdulikan segala usaha yang telah 

dilakukan oleh guru tersebut, sebaliknya 

jika pelajaran diminati oleh siswa, maka 

siswa akan cenderung melakukan kegiatan 

yang berguna dan berjalan sesuai yang 

diharapkan oleh guru dan sekolah. Minat 

belajar tergolong rendah karena pada saat 

proses belajar mengajar siswa kurang 

memperhatikan penjelasan guru, siswa 

juga sering mengganggu teman 

sebangkunya pada saat mengerjakan tugas 

yang di berikan oleh guru, dan siswa sering 

tidur-tiduran di dalam kelas. Selain itu 

rendahnya minat belajar siswa juga di 

sebabkan karena media mebelajaran yang 

digunakan tidak ada dan guru juga hanya 

menggunakan buku siswa yag tersedia di 
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sekolah (perpustakaan) artinya guru tidak 

berusaha mencari buku referensi lain untuk 

menjadi bahan ajarnya kepada siswa. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan 

sangat mengharapkan agar setiap 

komponen yang terlibat di dalamnya 

mempunyai keberhasilan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Komponen-komponen 

yang di maksud adalah guru dan siswa. 

Dalam pembelajaran, guru dan siswa 

memiliki banyak perbedaan baik dari segi 

kemampuan, pengalaman, keterampilan, 

dan lain-lain. Adanya perbedaan ini 

menjadikan pembelajaran sebagai proses 

pendidikan memerlukan pendekatan, 

metode, model dan teknik yang macam- 

macam dalam pelaksanaannya sehingga 

peserta didik dapat menguasai materi baik 

dan mendalam. 

Guru berperan sebagai pelaksana 

kegiatan pembelajaran yang baik, maka 

seyogianya sekolah menyediakan media 

pembelajaran yang memungkinkan 

kemudahan kegiatan belajar peserta didik. 

Salah satu komputer. Interaksi yang 

terjadi selama proses belajar tersebut 

dipengaruhi oleh lingkungannya, yang 

antara lain terdiri dari atas murid, guru, 

petugas perpustakaan, kepala sekolah, 

bahan atau materi pelajaran (buku modul, 

selebaran, majalah, rekaman, video atau 

audio, dan yang sejenisnya), dan berbagai 

sember belajar dan fasilitas (perekam pita 

audio dan video, radio, televise, komputer, 

dan perpustakaan, laboratorium, pusat 

sumber belajar dan lain-lain). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi semakin mendorong upaya- 

upaya pembeharuan dalam pemanfaatan 

hasil-hasil teknologi dalam proses belajar. 

Para guru di tuntut agar mampu 

menggunakan alat-alat yang dapat 

disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup 

kemungkinan bahwa alat-alat tersebut 

sesuai dengan perkembangan dan tuntutan 

zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat 

menggunakan alat yang murah dan efesien 

yang meskipun sederhana dan bersahaja 

tetapi menggunakan keharusan dalam 

upaya mencapai tujuan pengajaran yang 

diharapkan. 

Minat belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran merupakan sesuatu yang 

penting dalam kelancaran proses belajar 

mengajar. Siswa yang mempunyai minat 

belajar tinggi dalam proses pembelajaran 

dapat menunjang proses belajar mengajar 

untuk semakin baik, begitu pun sebaliknya 

minat belajar siswa yang rendah maka 

kualitas pembelajaran akan menurun dan 

akan berpengaruh pada hasil belajar. 

Dalam hal ini untuk meningkatkan 

minat siswa dalam belajar guru 

menggunakan terobosan baru yaitu dengan 

menggunakan media sehingga minat 

belajar siswa di kelas XI IPS SMA Negeri 1 

Onohazumba meningkat atau pun 

mengalami perubahan. 

Di SMA Negeri 1 Onohazumba, minat 

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi 

masih rendah karena media pembelajaran 

kurang lengkap sehingga mengakibatkan 

siswa tidak ada minat dalam belajar 

sehingga dampak belajar siswa terhadap 

pembelajaran masih rendah. Dan Siswa 

yang berminat terhadap kegiatan belajar 

akan berusaha lebih keras di bandingkan 

siswa yang kurang berminat, singkatnya 

apabila pelajaran sudah tidak di minati 

maka siswa akan cenderung pasif dan tidak 

memperdulikan segala usaha yang telah 

dilakukan oleh guru tersebut, sebaliknya 

jika pelajaran diminati oleh siswa, maka 

siswa akan cenderung melakukan kegiatan 
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yang berguna dan berjalan sesuai yang 

diharapkan oleh guru dan sekolah. Minat 

belajar tergolong rendah karena pada saat 

proses belajar mengajar siswa kurang 

memperhatikan penjelasan guru, siswa 

juga sering mengganggu teman 

sebangkunya pada saat mengerjakan tugas 

yang di berikan oleh guru, dan siswa sering 

tidur-tiduran di dalam kelas. Selain itu 

rendahnya minat belajar siswa juga di 

sebabkan karena media mebelajaran yang 

digunakan tidak ada dan guru juga hanya 

menggunakan buku siswa yag tersedia di 

sekolah (perpustakaan) artinya guru tidak 

berusaha mencari buku referensi lain untuk 

menjadi bahan ajarnya kepada siswa. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian merupakan penelitian. 

kuantitatif dengan jenis kuantitatif 

deskriptif. Menurut Lehmann dalam Yusuf 

(2014:62) “Penelitian deskriptif adalah salah 

satu jenis penelitian yang bertujuan 

mendeskripsikan secara sistematis, faktual, 

dan akurat mengenai fakta dan sifat 

populasi tertentu, atau mencoba 

menggambarkan fenomena secara detail”. 

Berdasarkan teori diatas maka tujuan 

penelitian ini untuk menggambarkan suatu 

keadaan secara sistematis dan akurat 

mengenai fakta dan karakteristik dari 

keseluruhan populasi. 

Teknik Pengumpulan Data Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan cara 

menyebarkan angket (kuesioner). Angket 

disusun dalam bentuk angket atau 

kuesiener tertutup yaitu pernyataan yang 

sudah disediakan jawabannya sehingga 

responden tinggal memilih. Angket ini 

mengukur variabel dalam penelitian ini, 

dimana menyediakan  

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah media pembelajaran 

(X) berpengaruh terhadap minat 

belajar siswa (Y). Menurut Ibrahim 

(2013:20) “bahwa media pembelajaran 

adalah suatu proses dalam belajar 

mengajar yang dapat membangkitkan 

keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan 

rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan 

membawa pengaruh-pengaruh 

piskologis terhadap siswa”. Hal ini 

dibuktikan oleh peneliti dengan 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Media Pembelajaran 

Terhadap Minat Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS di 

SMA Negeri 1 Onohazumba Tahun 

Pelajaran 2021/2022 “. Hasil penelitian 

yang diperoleh peneliti dijelaskan 

sebagai berikut: 

Media Pembelajaran dan Minat. 

Belajar Siswa Media pembelajaran 

merupakan salah satu alat atau 

perantara yang berguna untuk 

memudahkan proses belajar mengajar, 

dalam rangka mengefektifkan 

komunikasi antara guru dan siswa. Hal 

ini sangat membantu guru dalam 

mengajar dan memudahkan siswa 

menerima dan memahami pelajaran. 

Proses ini membutuhkan guru yang 

mampu menyelaraskan antara media 

pembelajaran dan metode pembelajaran 

sehingga minat belajar siswa ada. Media 

pembelajaran, menurut Arsayad dalam 

Gerlach dan Ely (dalam Arsyad 2013:3), 

memiliki cakupan yang sangat luas, 

yaitu termasuk manusia, materi atau 

kajian yang membangun sesuatu kondisi 

yang membuat peserta didik mampu 
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memperoleh pengetahuan, keterampilan 

atau sikap. Media pembelajaran 

mencakup semua sumber 

yang diperlukan untuk melakukan 

komunikasi dalam pembelajaran, 

sehingga bentuknya bisa berupa 

perangkat keras (hardware), seperti 

komputer, televisi, projektor, dan 

perangkat lunak (software) yang 

digunakan pada perangkat keras itu. 

Pengaruh media pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar juga dapat 

membangkitkan keinginan dan minat 

yang baru bagi siswa, membangkitkan 

motivasi belajar siswa, dan bahkan 

membawa pengaruh psikologis terhadap 

siswa. Selain meningkatkan motivasi 

belajar siswa, pemakaian dan 

pemanfaatan media juga dapat 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap pembelajaran. Selanjutnya 

penelitian tentang minat belajar siswa 

minat belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajaran merupakan sesuatu yang 

penting dalam kelancaran proses belajar 

mengajar. Siswa yang mempunyai minat 

belajar tinggi dalam proses pembelajaran 

dapat menunjang proses belajar 

mengajar untuk semakin baik, begitu 

pun sebaliknya minat belajar siswa yang 

rendah maka kualitas pembelajaran akan 

menurun dan akan berpengaruh pada 

hasil belajar. 

Kurangnya minat siswa dalam belajar 

menjadi sorotan utama bagi tenaga 

pengajar. Minat belajar berhubungan 

dengan perasaan siswa itu sendiri. 

Pendidikan harus menggunakan metode 

dan media yang sesuai, sehingga 

merangsang minat untuk belajar dan 

mempelajari hal-hal yang berkaitan 

dengan dunia pendidikan. Dalam hal ini 

untuk meningkatkan minat siswa dalam 

belajar, guru menggunakan terobosan 

baru yaitu dengan menggunakan media 

sehingga minat belajar siswa di kelas XI 

IPS SMA Negeri 1 Onohazumba 

meningkat ataupun mengalami 

perubahan. 

Analisis dan Interprestasi Hasil 

Penelitian. Berdasarkan hasil analisis 

data yang diperoleh dari hasil pemberian 

angket terhadap sampel penelitian dapat 

dikatakan media pembelajaran 

berpengaruh terhadap minat belajar 

siswa. Hal ini dikarenakan t hitung; t 

tabel terbukti dengan hasil pengujian 

hipotesis dimana t hitung sebesar 

3.308091 sedangkan t tabel sebesar 

1.673034. Karna nilai t hitung (3.308) &gt; 

t tabel (1.673034), maka H a diterima dan 

H o ditolak, artinya variabel media 

pembelajarn berpengaruh signifikan 

terhadap minat belajar siswa SMA 

Negeri 1 Onohazumba. Berdasarkan 

hasil analisis minat belajar siswa yang 

diperoleh peneliti. 

Berdasarkan hasil diatas dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran 

berpengaruh terhadap minat belajar 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan 

perhitungan koefisien determinasi yang 

diperoleh sebesar 0,165952 atau 

16.5952%. Artinya, pengaruh media 

pembelajaran (variabel X) terhadap 

minat belajar siswa (variabel Y) adalah 

sebesar 16.5952% sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor yang lain. 

Hasil analisis data yang dilakukan 

peneliti setelah melakukan penelitian di 

SMA Negeri 1 Onohazumba 

menunjukkan bahwa sikap siswa yang 

cenderung senang dengan media 

pembelajaran dan memanfaatkan 
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teknologi sebaik mungkin akan 

berpengaruh posistif terhadap minat 

belajar siswa. Hal ini dikarenakan sikap 

siswa yang cenderung posistif terhadap 

media pembelajaran akan membentuk 

sikap siswa dengan kebiasaan-kebiasaan 

dalam memanfaatkan teknologi dengan 

baik dalam mengembangkan ilmu  

pengetahuan, menemukan informasi, 

membentuk sikap dalam belajar, serta 

mampu menyelesaikan setiap tugas yang 

didapatkan dari guru sehingga 

berpengaruh terhadap minat belajar 

siswa yang akan dicapai. Selanjutnya, 

hal ini juga didukung berdasarkan 

perhitungan analisis regresi linear yang 

menunjukkan hubungan antara media 

pembelajaran dengan minat belajar 

siswa yakni setiap penambahan 1% 

media pembelajaran (variabel X) maka 

minat belajar siswa (variabel Y) akan 

meningkat sebesar 0.232955. 

D. Penutup 

Berdasarkan hasil pengelolahan 

datavpenelitian dan pembahasa pada 

bab IV dapat disimpulkan bahwa 

menggunakan media pelajaran dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa pada 

mata pelajaram Ekonomi. Hal ini 

dikarenakan, siswa melihat langsung 

objek materi yang diajarkan, siswa 

terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, siswa memahami konsep 

materi yang diajarkan, siswa 

menganalisis dan mengelolah informasi 

yang diperlukan secara individu dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan yang 

diajurkan oleh guru lewat media 

pembelajaran yang ada. 

Saran 

Dengan memperhatikan kesimpulan 

tersebut, maka ada beberapa saran yang 

diajukan peneliti yaitu: 

a) Diharapkan kepada setiap guru mata 

pelajaran Ekonomi kiranya media 

sering digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran karena siswa lebih 

terlibat aktif dalam pembelajaran, 

siswa lebih memahami materi yang 

diajarkan serta siswa mengenal 

sendiri objek materi yang diajarkan 

sehingga hasil belajar siswa 

meningkat. 

b) Diharapkan kepada siswa agar 

melibatkan diri dalam pembelajaran. 

Ekonomi yang dilaksanakan di kelas 

dengan menggunakan media 

pembelajaran. 

c) Dalam menggunakan media 

pembelajaran, diharapkan kepada 

guru agar menggunakan media-media 

yang sesuai dengan materi yang 

diajarkan dan harus yang mudah 

dipahami oleh siswa. 

d) Diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat dan dikembangkan lagi 

dalam penelitian selanjutnya. 
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